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1.1 Latar Belakang
Air bersih merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia yang harus selalu dipenuhi.
Berdasarkan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015 — 2019 air bersih merupakan

Universal Access, yang artinya setiap individu masyarakat berhak mendapatkan pelayamanair bersih,

baik masyarakat yang berasal dari perkotaan maupun pedesaan atau dimanap tinggal.

100% hingga tahun 2019.

Terdapat beberapa pola penyediaan air bersih
122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Min
dua yaitu pola penyediaan dengan perpipaan d eny@giaan air bersih non perpipaan (Presiden

ksud merupakan jaringan yang meliputi

Republik Indonesia, 2015). Jaringan perpi
unit air beku, unit produksi, unit distriQusi elayanan. Sedangkan jaringan non perpipaan
terdiri atas sistem penyediaan melalui s gkal, sumur pompa, bak penampungan air hujan,
terminal air, dan bangunan p: ki air. Seluruh pola penyediaan tersebut bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan

ara
kontinuitasnya.
Pola per%air rsih akan berbeda-beda yang disebabkan karena perbedaan lokasi
Ot

ap air bersih baik secara kuantitas, kualitas, maupun

wilayah yaitu{p atau pedesaan (Letema, van Vliet, & van Lier, 2014). Lokasi wilayah sangat

berpen hadap pola penyediaan air bersih karena berkaitan dengan sistem ruang permukiman
serta“kondis afi wilayah tersebut. Menurut National Urban Development Strategy (NUDS)
k a0 jadi beberapa klasifikasi berdasarkan jumlah penduduknya, yaitu Kota Metropolitan

(lebinSgari 1.000.000 penduduk), Kota Besar (500.000 — 1.000.000 penduduk), Kota Sedang
(200.000 — 500.000 penduduk), Kota Kecil (20.000 — 200.000 penduduk), serta Kota Kecil
Kecamatan (3.000 — 20.000 penduduk) (Fergiyono, 2014). Sebagian besar kota-kota kecil kecamatan
di Indonesia memiliki status administrasi sebagai desa. Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang

berwenang mengatur dan mengurus pemerintahan, mengatur kepentingan masyarakat setempat yang



berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, serta hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (State Secretariat, 2014). Saat ini,
kota-kota kecil kecamatan tersebut sudah mendapat pengaruh dari aktivitas perkotaan atau biasa
disebut dengan desa perkotaan. Terdapat tiga kriteria atau indikator dalam penentuan desa perkotaan,
yaitu kepadatan penduduk, presentase rumah tangga pertanian, serta keberadaan atau akses untuk
mencapai fasilitas perkotaan (BPS, 2010).

Kota kecil kecamatan atau desa perkotaan menjadi penting dikarenakan perkembangannya
yang terus meningkat seiring dengan perkembangan jaman. Salah satu perubahan yang dapat dilihat

dari perkembangan tersebut adalah meningkatnya pertumbuhan penduduk di kota keeil kecamatan

atau desa perkotaan pada tiap tahunnya, serta semakin banyaknya transformasi mata pencahfariag dari

%. memiliki
7%NSedangkan Jawa

u sekitar 32%
penduduk di desa-

yang sebelumnya bekerja dibidang pertanian menjadi non pertanian. Saat ini P

9.239 desa perkotaan dari total seluruh wilayahnya yaitu 25.202 atau seki
Tengah memiliki 2.715 desa perkotaan dari total seluruh wilayahnya
(BPS, 2010). Sementara apabila dilihat dari jumlah pendudukn
desa perkotaan di Jawa Tengah mencapai hampir 50% dari to | lah penduduk yang ada

di suatu wilayah (BPS). Jumlah desa perkotaan dan jumlafypen rsebut akan terus meningkat
melihat perkembangan yang ada hingga saat ini.

Kemudian faktor penyebab lainnya engakibatkan perbedaan pola penyediaan air

bersih adalah adanya perbedaan keter libata alam penyediaannya. Terdapat tiga pelaku
utama yang terlibat dalam penyediaa g berkelanjutan, yaitu otoritas publik yang
bertugas, pengguna yang meneri
Brailowsky, 2014). Pemerintalingnen
UPTD. Salah satu BU ya

Sedangkan masyarakal melakdkanSpenyediaan air bersihnya secara individu maupun kelompok

rta operator yang mengelola layanan (Ravet &
air bersih melalui BUMN atau BUMD dan UPT atau

bekerja dalam penyediaan air bersih adalah PDAM.

swadaya masyarakat. ‘Biasanya penyediaan air bersih yang langsung dilakukan oleh masyarakat ini
terdapat di -Wwilayah yang memiliki aksesibilitas yang rendah, seperti halnya di kota-kota
kecil ke n'atau desa perkotaan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pelayanan air bersih
kepa syara i wilayah yang berada di luar jangkauan BUMN atau BUMD dan UPT atau
sus bekerja dalam penyediaan air bersih (PeraturanPemerintah No. 122 tahun 2015).

Kecamatan Bandungan memiliki lima kota kecil kecamatan atau desa perkotaan. Jumlah
penduduk dise luruh desa-desa perkotaan tersebut mencapai48% daritotal seluruh jumlah penduduk
di Kecamatan Bandungan (BPS). Jumlah penduduk ini akan terus meningkat apabila dilinat dari
pertumbuhan pada tiap tahunnya. Kondisi topografi di Kecamatan Bandungan sangat beragam, yaitu
topografi sedang hingga topografi curam. Pola penyediaan air bersih di desa-desa perkotaan

Kecamatan Bandungan terdiri atas pola penyediaan perpipaan dan non perpipaan. Sebagian besar



pola penyediaan air bersih di Kecamatan Bandungan dilakukan oleh masyarakat sendiri, baik secara
individu maupun secara kelompok. Hal ini disebabkan karena belum terjangkauanya penyediaan air
bersih oleh pemerintah melalui BUMN seperti PDAM. Dalam penyediaan air bersih tidak ada
metode khusus yang digunakan, sehingga menyebabkan adanya perbedaan pola penyediaan air
bersih bahkan perbedaan tersebut terlihat diantara rumah-rumah yang lokasinya saling berdekatan.
Berdasarkan survei awal, perbedaan ini dikarenakan adanya berbagai sumber mata air yang tersedia
di desa-desa perkotaan kecamatan Bandungan, belum adanya lembaga maupun organisasi

masyarakat yang khusus menangani penyediaan air bersih, adanya perbedaan kemiringan, serta

adanya perbedaan kemampuan dalam segi finansial dari masing-masing masyarakat. \D
Melihat adanya berbagai pola penyediaan dengan latar belakang yang ber%< ula
de otaan
e .

maka diperlukan kajian mengenai identifikasi pola penyediaan air bersih di '@

Kecamatan Bandungan, untuk kemudian diketahui pola penyediaan yang efektif dap sésuai dengan
keinginan serta harapan masyarakat melalui penilaian dan preferengi % ittr sendiri. Selain
INNgdigdbesa-desa perkotaan

if terkait dengan pola

itu, penilaian dan preferensi terkait dengan pola penyediaan
Kecamatan Bandungan ini juga berpeluang untuk memb

penyediaan air bersih yang nantinya dapat diterapkan_di%ota-
lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

il atau desa-desa perkotaan

Pola penyediaan air bersih ter taS¢duajenis, yaitu pola penyediaan air bersih dengan

perpipaan dan pola penyediaan a rsih\déngan bukan perpipaan (Peraturan Pemerintah No. 122

tahun 2015). Secara umumng, p a penyediaan air bersih ini disebabkan karena adanya
perbedaan lokasi wila temd et al., 2014) dan adanya perbedaan stakeholder yang terlibat.
Seperti halnya yan jadi, di'kota-kota kecil kecamatan atau yang biasa disebut dengan desa
perkotaan.

memiliki beberapa klasifikasi tentang perkotaan, salah satunya klasifikasi yang
an jumlah penduduk. Klasifikasi kota berdasarkan jumlah penduduk dibagi

1 0 uduk), Kota Sedang (200.000 — 500.000 penduduk), Kota Kecil (20.000 — 200.000
pendudik), serta Kota Kecil Kecamatan (3.000 — 20.000 penduduk). Terkait dengan penyediaan air
bersih, sebagian besar kota-kota besar hingga kota-kota kecil sudah memiliki lembaga khusus yang
mengatur penyediaan air bersih, hal ini berbeda dengan yang terjadi di kota-kota kecil kecamatan.
Kota-kota kecil kecamatan merupakan wilayah perkotaan yang memiliki jumlah penduduk
antara 3.000 — 20.000 jiwa. Sebagian besar kota-kota kecil kecamatan di Indonesia memiliki status

administrasi sebagai desa. Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas



wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, serta hak tradisional yang diakui dan
dihor mati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Undang-undang Nomor
6 tahun 2014 tentang Desa). Saat ini kota-kota kecil kecamatan tersebut sudah mendapat pengaruh
dari perkotaan, yang ditandai dengan adanya pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, serta
adanya transformasi mata pencaharian dari pertanian menjadi non pertanian.

Kecamatan Bandungan memiliki 5 (lima) kota-kota kecil kecamatan atau desa perkotaan,
yaitu Desa Jimbaran, Duren, Jetis, Kenteng, dan Bandungan. Jumlah penduduk masing-masing desa
perkotaan tersebut berkisar antara 5.000 hingga 8.000 penduduk. Desa-desa perkota camatan

digunakan. Permasalahan yang sering terjadi dari masing-masing pola pe i bersih di desa-
desa perkotaan Kecamatan Bandungan adalah rendahnya kua gnyediaan air bersih,

faktor iklim, serta permasalahan-permasalahan lainnya yan hambat penyediaan air

bersih. Maka dari itu perlu adanya identifikasi pola penyediaa rsih di desa-desa perkotaan
Kecamatan Bandungan untuk kemudian diketahui S dari tiap pola penyediaannya.
Selanjutnya juga perlu diketahui bagaimana genilaian preferensi masyarakat terkait dengan
penyediaan air bersih di wilayah tempat tinggaln

1.3 Tujuan dan Sasaran Y
Dalam penelitian inite t ang harus dicapai melalui beberapa sasaran yang harus

dipenuhi. Tujuan dan s alawft penelitian adalah sebagai berikut.

ecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.

1.31 Tuj %

uQr:‘en itian ini adalah untuk mengetahui pola-pola penyediaan air bersih beserta
per% ilaian dan preferensi masyarakat terkait dengan penyediaan air bersih di desa-
e%- taa

1.3.2 Sasaran

Penrelitian ini memiliki beberapa sasaran yang akan dicapai, yaitu :
1. Menganalisis pola penyediaan air bersih di desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungan

Kabupaten Semarang



2. Menganalisis penilaian masyarakat terkait penyediaan dan pelayanan air bersih di desa-desa

perkotaan Kecamatan Bandungan
3. Menganalisis preferensi masyarakat terkait dengan penyediaan dan pelayanan air bersih di

desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungan

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian iniakan memberikan manfaat untuk beberapa pihak, diantaranya adalah

manfaat bagi peneliti serta manfaat bagi pemerintah. Berikut merupakan beberapa manfaat dari
adanya perelitian ini. \

1.4.1 Manfaat BagiPeneliti
Manfaat yang diperoleh bagi peneliti adalah peneliti dapat

penyediaan air bersih di Desa Perkotaan beserta permasalahan pad@waSingamasing pola penyediaan.
Selain itu juga dapat mengetahui karakteristik tiap masyara @ian dan preferensi yang
diberikan terkait dengan air bersih. Kemudian dari hasiNersebut”| dapat menambah keahlian

peneliti dalam memahami karakter tiap masyaraka menginterpretasikan hasil dari

penilaian dan preferensi yang ada. %

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerinta
Manfaat yang didapat pemerintaRgdari hasil penelitian ini adalah sebagai acuan dalam

kegiatan evaluasi program pen rsih oleh pemerintah. Selain itu penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai ma n alamipengembangan program penyediaan air bersih di Desa Perkotaan
Kecamatan Bandu jutnya atau di wilayah lain yang memiliki Kkarakteristik dan
permasalahan a ram penyediaan air bersih harus sesuai dengan karakteristik wilayah,
karakteristi % an kebutuhan tiap masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
keberlghju penyediaan air bersih tersebut.

1.5 \Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri atas ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi. Ruang lingkup wilayah berisi tentang penjelasan wilayah studi yang digunakan, sedangkan

ruang lingkup materi berisikan batasan materi yang digunakan dalam penelitian.



1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Lokasi penelitian terdiri dari lima desa perkotaan di Kecamatan Bandungan, yaitu Kelurahan
Bandungan, Desa Jetis, Desa Duren, Desa Jimbaran, dan Desa Kenteng. Berikut merupakan batas

administrasi desa-desa perkotaan tersebut,
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Gambar 1. 1
Q atas Administrasi Lokasi Penelitian
I N

1.5.2 up Materi

angNlingkup materi berisi tentang batasan-batasan materi yang digunakan dalam
pen n. gkup materi dalam penelitian ini diantaranya adalah melakukan identifikasi desa
perkotaan yang terdapat di Kecamatan Bandungan, mengidentifikasi dan menganalisis pola
penyediaan air bersih, serta menganalisis penilaian dan preferensi yang diberikan oleh masyarakat
terkait dengan penyediaan air bersih di wilayahnya. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sekelompok orang yang tinggal dan menetap disuatu wilayah yaitu desa-desa perkotaan

Kecamatan Bandungan yang direpresentasikan oleh Kepala Keluarga.



1.6  Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian merupakan alur pemikiran atau cara kerja yang dilakukan
dalam penelitian mulai dari latar belakang adanya penelitian, gambaran analisis yang digunakan

dalam penelitian, hingga output atau keluaran yang dihasilkan dalam penelitian.

INPUT Air bersih merupakan kebutuhan dasar bagi setiap
manusia

Pola penyediaan air bersih di setiap wilayah akan
berbeda
T

v
Non Perpipaan
+ sumur dangkal
- sumur pompa
- bak penampungan air hujan
- terminal air
- bangunan penangkap mata
[ jair

v
Perpipaan
- unit air beku
- unit produksi
- unit distribusi
- unit pelayanan

v
l Perbedaan pola penyediaan air bersih
I

2
Stakeholder
+ Otoritas publik yang bertugas
Pemerintah)
- Pengguna yang menerima manfaat

72
Wilayah
(perkotaan dan pedesaan)
- Kota Metropolitan > 1.000.000 jiwa
- Kota Besar 500.000 — 1.000.000 jiwa

- Kota Sedang 200.000 — 500.000 jiwa Masyarakat)
- Kota Kecil 20.000 - 200.000 jiwa + Operator yang mengelola layanan
- Kota Kecil Kecamatan 3.000 — Pengelola_

20.000 jiwa

[ i

v
Klasifikasi kota kecil kecamatan/ desa perkotaan
akan terus berkembang

Menmiliki aksesibilitas yang rendah sehingga pola penyediaan air bersih oleh Pemerintah
melalui BUMN belum mampu menjangkau, seperti halnya di Kecamatan Bandungan
I

L2

Kecamatan Bandungan
memiliki 5 kota kecil
atau desa Perkotaan
Desa Duren, Jetis,
Bandungan, Kenteng,
dan Jimbaran

v
Topografi Kecamatan
Bandungan sangat
beragam, mulai dari
topografi sedang hingga
topografi curam

v
Pola Penyediaan air
bersih di Kota Kecil
Kecamatn Bandungan
I Perpipaan
F Sumur
+ Mata air

2
Perbedaan pola penyediaan
air bersih tidak berdasarkan
batas administrasi,
sehingga tiap rumah yang
berdekatan memiliki pola

yang berbeda

I

I

I

preferensi masyrakat itu sendiri

72
Perlu adanya identifikasi pola penyediaan air bersih di desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungan, untuk kemudian diketahui
pola penyediaan yang efektif dan sesuai dengan keinginan serta harapan masyarakat yang dapat diketahui melalui penilaian dan

PROSES

Identifikasi kota-kota kecil atau desa perkotaan di
Kecamatan Bandungan

Analisis penyediaan air bersih

Analisis jenis pola
penyediaan air bersih

N
Analisis Stakeholder yang

v
Analisis faktor penyebab

Analisis permasalahan
pada pola penyediaan
T

terlibat perbedaan pola penyediaan
T
Analisis Penilaian Analisis Preferensi
masyarakat masyarakat

.................................................... ‘L R S T S S ST SR

OUTPUT

Jenis pola penyediaan air bersih di desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungan beserta

penilaian dan preferensi masyarakat

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Gambar 1. 2
Kerangka Pemikiran Penelitian




1.7 Metode Penelitian
Pada sub bab metode penelitian ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang
digunakan, teknik analisis yang digunakan, metode pengumpulan data, kerangka analisis penelitian,

kebutuhan data, serta teknik sampling yang digunakan dalam penelitian.

1.7.1 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah-langkah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
dapat dilakukan dengan mengumpulkan data secara ilmiah untuk mencapai tujuan tertent%na,

deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mencari uns
fenomena. Metode deskriptif dimulai dengan mengumpulkanedata; alisis data tersebut, dan

kemudian menginterpretasikannya.

Kemudian untuk mengetahui pola penyedia ian dan preferensi masyarakat terkait

penyediaan air bersih, dalam penelitian ini menggepaka an kuantitatif. Metode pendekatan
kuantitatif merupakan metode yang bersumbe ilsafat positivisme yang diperkenalkan oleh
August Comte pada abad 18 (Suharto, 20 ertigpat beberapa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah vagiabi uk§menganalisis pola penyediaan air bersih yang terdiri
atas jenis pola penyediaan air ber tak8holder yang terlibat dalam penyediaan air bersih, faktor

yang mempengaruhi perbedaa diaan air bersih, serta permasalahan yang terjadi pada

masing-masing pola pgaye

adalah variabel . )
penyediaan se ya i
1728 T ISis

i

emudian variabel lainnya yang digunakan dalam penelitian ini
dengan penilaian dan preferensi masyarakat terkait dengan

bersih di wilayahnya.

analisis merupakan proses analisis data dari hasil pengumpulan data yang kemudian
menghasilkan informasi penelitian secara utuh. Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik
analisis, diantaranya adalah analisis deskripsi kuantitatif, analisis crosstab, dan skala likert. Analisis-
analisis tersebut digunakan dalam pengolahan data untuk menjawab sasaran penelitian yang sudah
ditetapkan. Penggunaan analisis bertujuan untuk mempermudah dalam interpretasi data hasil
penelitian.

a. Teknik Analisis Deskripsi Kuantitatif



Teknik analisis deskripsi kuantitatif merupakan proses pengklasifikasian suatu data
berdasarkan kelompoknya masing-masing sesuai dengan variabelnya, dari yang sebelumnya
belum teratur menjadi teratur sehingga dapat mempermudah interpretasi dari hasil data tersebut.
Kemudian teknik analisis deskripsi juga digunakan dalam penyajian informasi data yang
sedemikian rupa sehingga data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dimanfaatkan.
Nantinya dalam analisis tersebut, beberapa hasil data yang terkait dengan penelitian dikonversi
menjadi data interval tanpa merubah data yang sebenarnya. Pada penelitian ini, analisis

deskriptif kuantitatif digunakan untuk proses analisis pola penyediaan air bersih di desa-desa

rlibatan
j ada

masing-masing pola penyediaan air bersih. Kemudian selain itu, analisis titatif

juga digunakan dalam proses analisis preferensi masyarakat terkai an diaan serta
pelayanan air bersih di wilayahnya.

perkotaan Kecamatan Bandungan yang terdiri atas, jenis pola penyediaan air bersj

stakeholder dalam penyediaan dan pelayanan air bersih, serta permasalahan

Teknik Analisis Crosstab

Crosstab atau tabulasi silang merupakan salah s nalisis stastistik yang

digunakan untuk mengetahui hubungan antar dua var . Crosstab digunakan untuk

data dalam bentuk tabulasi yang terdiri atas baris nis data yang digunakan dalam

analisis crosstab adalah data nominal da inal. lisis crosstab biasa digunakan dalam
itian ilmiah (Jubaedah, 2014). Selain untuk

isis crosstab juga dapat digunakan untuk

penelitian survei, intelijen bisnis, tekni

mengetahui hubungan antar variabel,

menghitung seberapa besar tingkat
2014). Pada perelitian ini@gali

penyediaan air bersifden apa faktor yang diduga mempengaruhi perbedaan pola
penyediaannya. Mariabel pada $aktor yang diduga mempengaruhi perbedaan pola penyediaan

tersebut diagtaranya adalah sifat ruang permukiman, pendapatan masyarakat, kepadatan

antara baris dan kolom atau tabulasi (Jubaedah,

b digunakan untuk mengetahui hubungan antara pola

pendudu topografi, keterlibatan stakeholder, serta faktor budaya atau tradisi yang ada.

Sela lindt hubungan variabel-variabel tersebut, dalam analisis ini juga digunakan untuk

erapa erat hubungan tiap variabel dengan pola penyediaan air bersih.

Skala likert merupakan teknik analisis yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar
penentuan nilai (Cahliana, 2008). Skala likert biasa digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
maupun presepsi seseorang terhadap suatu kejadian atau kasus. Metode skala likert merupakan
metode lanjutan dari sebuah pertanyaan tertutup yang jawabannya hanya “Ya” dan “Tidak”.
Dalam metode ini hasil yang didapatkan lebih mendalam dari hanya sebuah jawaban “Ya’ dan

“Tidak” karena pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga dapat dijawab dengan berbagai
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tingkatan jawaban. Dalam penelitian ini menggunakan lima skala penilaian yaitu sangat puas
atau sangat baik, puas atau baik, cukup puas atau cukup baik, kurang puas atau kurang baik, dan
tidak puas atau tidak baik. Nantinya ke lima skala penilaian tersebut akan direpresentasikan
menjadi 5 skor sesuai dengan masing-masing skala penilaian yang diinginkan. Berikut

merupakan skor beserta skala penilaian yang digunakan dalam penelitian,

Tabel 1.1
Skala Penilaian pada Skala Likert
Skor Skala Penilaian %\
5 Sangat puas/ sangat baik
4 Puas/ baik Q
3 Cukup puas/ cukup baik Q\
2 Kurang puas/ kurang bai
1 Tidak puas/ tidak b
Sumber : Hasil Analisis, 2018 \
Pada penelitian, analisis skala likert untdk menilai kepuasan masyarakat terkait
dengan penyediaan dan pelayanan air bersi idapatkan di wilayahya. Penilaian kepuasan ini

bersifat relatif karena setiap individu a

at ‘memiliki tingkat kepuasannya masing-masing.
Penilaian kepuasan terhadap pe an

terkait dengan debit air, inteps ir r, kualitas air bersin yang didapatkan, biaya yang harus
dikeluarkan untuk peme kebytUhan air bersih, fasilitas yang didapatkan dari penyedia air berih,
stakeholder yang | enyediaan serta pelayanan air bersih, serta kepuasan terhadap

tegli a
respon pengelola%r;:) kerusakan pada fasilitas air bersih.

1 M gumpulan Data
R tode®pengumpulan data merupakan cara atau langkah dalam mendapatkan data yang

ayanan air bersih terdiri atas penilaian kepuasan

7.
dibutbkan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam metode pengumpulan data ini berisi tentang
cara teknik pengumpulan data, kebutuhan data, teknik analisis, serta teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian.
1.7.3.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah-langkah untuk mendapatkan

informasi yang dibutuhkan dalam penelitain. Pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat akan
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mempermudah dalam proses pengumpulan infor masi. Pada penelitian ini menggunakan dua teknik
pengumpulan data yang dibedakan berdasarkan jenisnya, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Teknik Pengumpulan Data Primer
Teknik pengumpulan data primer merupakan teknik yang dilakukan dengan cara
mencari informasi secara langsung oleh narasumber dengan cara survei lapangan ke lokasi
penelitian. Teknik pengumpulan data primer terdiri dari beberapa, diantaranya adalah :
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara

observasi lapangan ke lokasi penelitian. Hasil dari teknik pengumpul an cara

observasi ini dapat berupa gambar, check list data, data hasil pengu

observasi tersebut berupa check list data dan gambar:
2. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpu

datagprimer dengan cara mengajukan
au responden. Jenis pertanyaan

emgbuatan daftar pertanyaan mengacu pada

untuk menganalisis pola p sih yang terdiriatas jenis pola penyediaan air
bersih yang digunakan} ke
perbedaan pola e bersih, serta permasalahan yang dialami masyarakat
terkait deng % n pelayanan air bersih di wilayahnya. Selain itu teknik
pengumpulan datazmelalui kuesioner ini juga digunakan untuk mengetahui penilaian

kepuasan'asyarakat terkait dengan penyediaan dan pelayana air bersih, serta preferensi

pan masyarakat terkait air bersih untuk masa yang akan datang. Jumlah

peRden yang digunakan untuk kuesioner ini dihitung berdasarkan rumus slovin yang

ihat pada sub bab teknik sampling.

wancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan kepada responden khusus yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Responden tersebut misalnya pemangku kebijakan, perwakilan dari pemerintah desa,
hingga tokoh masyarakat. Jenis pertanyaan yang diajukan pada proses wawancara adalah
pertanyaan terbuka. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan infor masi lebih yang
langsung disampaikan oleh pihak yang berpengaruh dan berperan terhadap penyediaan
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dan layanan air bersih di desa-desa Perkotaan Kecamatan Bandungan. Pada penelitian
ini teknik pengumpulan data melalui wawancara digunakan untuk mencari informasi
lebih terkait dengan pola penyediaan air bersih serta keterlibatan beberapa stakeholder
dalam penyediaan maupun pelayanan air bersih di desa-desa perkotaan Kecamatan
Bandungan. Responden pada teknik pengumpulan data melalui wawancara ini adalah
kepala desa atau perwakilan dari pemerintah desa di desa-desa perkotaan Kecamatan
Bandungan, serta beberapa kelompok masyarakat yang khusus mengelola penyediaan
dan pelayanan air bersih di desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungan.

b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Teknik pengumpulan data sekunder merupakan teknik yang_di

isI beberapa program terkait

dengan penyediaan air bersih di desa-desa per tan Bandungan.

1.7.4 Kerangka Analisis

Kerangka analisis merupakan argn alur analisis yang digunakan untuk mencapai
sasaran yang sebelumnya sudah ditetapkaw Pata kerangka analisis terdiri atas sasaran yang akan
dicapai, beberapa data yang, d K iabel yang digunakan, teknik analisis yang digunakan

untuk mencapai sasar efa output yang dihasilkan berdasarkan hasil analisis yang sebelumnya
sudah dilakukan. : erupakan bagan desain analisis yang menggambarkan proses
penelitian dari E E bertipa ran dan variabel hingga output yang dihasilkan pada penelitian ini.

1 Ke ata

A,
ta yang digunakan dalam penelitian terdiriatas data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti (dari tangan pertama), sedangkan data

sekunder marupakan data yang berasal dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Kebutuhan data
merupakan sekumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang terdiri atas variabel atau
data yang dibutuhkan, tipe data, tahun data, sumber data, serta teknik pengumpulan data. Kebutuhan
data diperlukan untuk mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selama penelitian
berlangsung. Tabel kebutuhan data yang digunakan pada penilitan ini dapat dilihan di Lampiran.
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SASARAN DATA VARIABEL ANALISIS OUTPUT

- Jenis pola penyediaan air bersih

- Sumber air bersih

- Sistem pelayanan air bersih (pola delivery)
- Sistem penyediaan air bersih (gravitasi
atau pompa air)

- Kuantitas penyediaan air bersih

- Kualitas penyediaan air bersih

- Kontinuitas penyediaan air bersih

Jenis pola penyediaan ai /Analisis Deskriptif
bersih Kuantitatif

- Keterlibatan pemerintah, masyarakat, atau
pengelola dalam penyediaan dan pelayanan|
air bersih

- Kerjasama antar stakeholder

Keterlibatan stakeholder
dalam penyediaan air
bersih

Faktor perbedaan dalam
penyediaan air bersih

Permasalahan yang
’terjadi pada masing-
masing pola penyediaan

/Analisis Deskriptif
Kuantitatif

_.Enalisis Crosstab

- Sifat ruang permukiman

- Kepadatan penduduk

- Rata-rata pendapatan masyarakat
- Kondisi topografi wilayah

Analisis pola penyediaan airl
bersih di desa-desa
perkotaan Kecamatan
Bandungan

Pola penyediaan air bersih
di desa-desa perkotaan
Kecamatan Bandungan

- Faktor politis

- Faktor finansial
- Faktor institusional
- Faktor teknis

Analisis Deskriptif
Kuantitatif

gir bersih - Faktor iklim

Sarana dan prasarana Sarana dan prasarana penyediaan air nalisis Deskriptif

penyediaan air bersih bersih berdasarkan sumber air Kuantitatif
bersihnya

/Analisis penilaian
masyarakat terhadap air
bersih di desa-desa
perkotaan Kecamatan
Bandungan

Penilaian masyarakat

—— — terhadap penyediaan air
Hﬁ":ﬁ'ﬁa “Dfeskrlptlf }—rbersih di desa-desa
Hant perkotaan Kecamatan

Bandungan

Latar belakang - Mata pencaharian
masyarakat - Pendidikan terakhir

Kepuasan terhadap debit air, intensitas air,

Penilaian kepuasan |y kualitas air, biaya, fasilitas, pengelola, serta

Analisis Skala
Likert

Preferensi masyarakat

Analisis preferensi
masyarakat terhadap air
bersih di desa-desa
perkotaan Kecamatan
Bandungan

respon pengelola

Harapan masyarakat
terkait pola penyediaan

>

- Sumber air yang diinginkan
- Jenis pola penyediaan air bersih yang
diinginkan

Analisis Deskriptif
Kuantitatif

terhadap penyediaan air
bersih di desa-desa
perkotaan Kecamatan
Bandungan

- Harapan terkait penyediaan air bersih di
masa yang akan datang

Ga v
Ke rang%s litian

itian ini menggunakan metode probability dan metode

lair bersih

Sumber : Hasil Analisis, 2018

1.7.6 Teknik Sampling

Pengambilan sa pa

analisis random sa g. Probability sampling merupakan pemberian peluang yang sama kepada
seluruh populasisuntukypantinga dipilin menjadi sampel. Sedangkan random sampling merupakan
teknik penen

el secara acak yang besarannya yaitu minimal 10% dari total populasi yang

ampel minimal 10% ini didapatkan dari pernyataan beberapa ahli yang juga

s slovi pada proses perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan pada suatu
s slovi yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan pada

— ONEh h QOO |

N = 1T aheiin 6680 (0,1)°

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat di desa-desa perkotaan
Kecamatan Bandungan yang di representasikan oleh Kepala Keluarga. Kecamatan Bandungan
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memiliki 5 (lima) desa-desa perkotaan, yaitu Kelurahan Bandungan, Desa Jimbaran, Desa Duren,
Desa Jetis, dan Desa Kenteng. Jumlah populasi yang digunakan dalam penentuan sampel adalah
seluruh jumlah KK dari ke lima desa perkotaan. Jumlah KK pada masing-masing Desa Perkotaan
Kecamatan Bandungan adalah,

Tabel 1. 2
Jumlah KK di Desa Perkotaan Kecamatan Bandungan 2017
Desa Jumlah KK (Jiwa) \
Duren 2.074
Jetis 1.514 %
Bandungan 2.662

Kenteng 1.773 \

Jimbaran
Total

Sumber : BPS Kabupaten Semarang

Jumlah sampel berdasarkan populasi yang ada

di Kecamata embutuhkan 20 sampel yang mampu mewakili kondisi di desa perkotaan

terseb %

1.8 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang dilaksanakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

Berdasarkanj sarmgelyang dibutuhkan, nantinya dalam penelitian akan didistribusikan
secara merata ke%s esa perkotaan di Kecamatan Bandungan. Setiap desa-desa perkotaan
u

sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup yang terdiri atas ruang lingkup wilayah dan materi,
kerangka berpikir dalam penelitian, metode yang digunakan selama penelitian berlangsung, serta
sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.
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BAB Il JENIS-JENIS POLA PENYEDIAAN AIR BERSIH, BESERTA PENILAIAN DAN
PREFERENSI DARI MASYARAKAT : KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisi tentang berbagai literatur yang terkait dengan penelitian, yaitu literatur tentang air
bersih sebagai kebutuhan dasar, pola penyediaan air bersih, faktor perbedaan pola penyediaan air
bersih, sarana penyediaan air bersih, penilaian masyarakat, serta preferensi masyarakat dalam

penyediaan air bersih.
BAB 11l PENYEDIAAN AIR BERSIH DI DESA-DESA PERKOTAAN KECAMATAN

BANDUNGAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang dapat dilihat darj

Kecamatan Bandungan secara makro dan desa-desa perkotaan Kecamatan Bandungaf s
kondisi kependudukan di lokasi penelitian, kondisi sosial budaya di lokasi pe %
eSagde

hunian masyarakat di lokasi penelitian, serta penggunaan air bersih b, desaydesa perkotaan
Kecamatan Bandungan.
BAB IV ANALISIS POLA PENYEDIAAN, PENI PREFERENSI

MASYARAKAT TERKAIT AIR BERSIH DI DESA-D AAN KECAMATAN

BANDUNGAN
Bab ini berisi tentang hasil analisis berdasarkan hasi i elah dilaksanakan sebelumnya.

Analisis tersebut terdiri atas analisis pola penygdiaag air begsih, analisis penilaian masyarakat, serta

analisis preferensi masyarakat. Selain analisjis,pa i juga dijelaskan tentang temuan studi dan

sintesa analisis hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN

Bab ini berisi kesimpulan d elitian yang kemudian dilengkapi dengan beberapa

rekomendasi yang ditujuké®, un ertentu terkait dengan penelitian tentang pola penyediaan

t
air bersih, serta penilaign dan preferensi masyarakat.

S
&



